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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keberlanjutan Sistem Merit dalam proses rekrutmen Aparatur 

Sipil Negara (ASN) di Kabupaten Probolinggo pada tahun 2023. Sistem Merit telah menjadi pendekatan 
yang penting dalam memastikan keadilan, transparansi, dan akuntabilitas dalam pengisian posisi ASN di 

seluruh Indonesia. Namun, tantangan berkelanjutan dalam menjaga keefektifan dan keberlanjutan sistem 

ini perlu diperhatikan. Dalam penelitian ini, kami menggunakan pendekatan literature review dengan 

metode Deskriptif kualitatif untuk menganalisis implementasi Sistem Merit di Kabupaten Probolinggo. 

Data dikumpulkan melalui analisis dokumen terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Merit 

telah memberikan kontribusi positif terhadap transparansi, keadilan, dan efisiensi dalam rekrutmen ASN. 

Salah satu tantangan utama adalah meningkatnya tuntutan politik dalam proses rekrutmen dan promosi 

pegawai negeri, yang dapat mengganggu objektivitas dan transparansi dalam penilaian kualifikasi. Selain 

itu, masalah administrasi yang rumit dan birokrasi yang lambat seringkali menghambat kelancaran proses 

merit, yang dapat mengurangi efisiensi sistem. Berdasarkan temuan ini, kami mengusulkan sejumlah 

rekomendasi untuk meningkatkan keberlanjutan Sistem Merit dalam rekrutmen ASN di Kabupaten 

Probolinggo. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pemerintah 
daerah dan pemangku kepentingan lainnya dalam upaya memperbaiki dan mempertahankan sistem 

rekrutmen ASN yang efektif dan berkelanjutan. 

  

Kata Kunci : Sistem Merit, Rekrutmen ASN, Tantangan utama, Keberlanjutan, Kabupaten Probolinggo 

 

ABSTRACT 

 
This research aims to analyze the sustainability of the Merit System in the recruitment process for State 
Civil Apparatus (ASN) in Probolinggo Regency in 2023. The Merit System has become an important 

approach in ensuring fairness, transparency, and accountability in filling ASN positions throughout 

Indonesia. However, ongoing challenges in maintaining the effectiveness and sustainability of these 

systems need to be addressed. In this research, we used a literature review approach with a qualitative 

descriptive method to analyze the implementation of the Merit System in Probolinggo Regency. Data was 

collected through analysis of related documents. The research results show that the Merit System has 

made a positive contribution to transparency, fairness, and efficiency in ASN recruitment. One of the 

main challenges is the increasing political demands in the recruitment and promotion process of civil 

servants, which can interfere with objectivity and transparency in the assessment of qualifications. In 

addition, complicated administrative problems and slow bureaucracy often hinder the smooth running of 

the merit process, which can reduce system efficiency. Based on these findings, we propose several 

recommendations to improve the sustainability of the Merit System in ASN recruitment in Probolinggo 
Regency. It is hoped that this research will provide valuable insight for local governments and other 

stakeholders in efforts to improve and maintain an effective and sustainable ASN recruitment system. 

 

Keywords: Merit System, Civil Service Recruitment, Main challenge, Sustainability, Probolinggo   

      Regency
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PENDAHULUAN 

 

Peran aparatur negara dalam 

menjalankan birokrasi sebuah negara 

sangatlah vital   karena menjadi salah satu 

elemen penting dalam dinamika birokrasi 

(Nurnadhifa and Syahrina 2021:1). 

Pengembangan sumber daya manusia 

(SDM) merupakan hal yang harus terus 

ditingkatkan. Sebab, performa dan 

kapasitas lembaga pemerintah sangat 

dipengaruhi oleh kompetensi aparatur, 

seperti yang diungkapkan oleh (Setiyono 

and Admojo 2014) pada tahun 2014. 

Prinsip ini telah diatur dalam Undang-

Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang 

Pelayanan Publik, di mana tingkat 

kepercayaan masyarakat dan kinerja 

penyelenggara pelayanan publik harus 

selalu dipertanggungjawabkan. 

Selain itu, kinerja birokrasi juga 

dianggap mencerminkan tingkat 

kemajuan suatu negara, sesuai dengan 

pandangan (Moeheriono 2014) Untuk 

menciptakan birokrasi yang bersih, 

kompeten, dan melayani, diperlukan 

sistem yang dapat mengelola dan 

menempatkan individu terbaik dalam 

jabatan birokrasi, mulai dari tahap 

rekrutmen hingga evaluasi, yang dikenal 

dengan istilah manajemen ASN. 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 

2014 tentang Aparatur Sipil Negara atau 

UU ASN mendefinisikan manajemen ASN 

sebagai sistem pengelolaan ASN untuk 

meningkatkan profesionalisme pegawai 

ASN dan menanamkan nilai-nilai etika 

dasar. Agar dapat menjalankan tugasnya 

dengan optimal, pengelolaan ASN harus 

sesuai dengan prinsip manajemen ASN 

yang berlandaskan pada sistem merit. 

Sistem Merit adalah sistem 

manajemen kepegawaian yang 

menekankan pertimbangan dasar 

kompetensi bagi calon yang diangkat, 

ditempatkan, di promosi dan dipensiunkan 

sesuai UU yang berlaku. Menurut pasal 1 

Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 

Tentang Aparatur Sipil Negara, sistem 

Merit berdasarkan kebijakan dan 

manajemen ASN yang berdasarkan pada 

kualifikasi, kompetensi dan kinerja secara 

adil dan wajar dengan tanpa membedakan 

latar belakang politik, ras, warna kulit, 

agama, asal usul, jenis kelamin, status 

pernikahan, umur atau kondisi kecacatan.  

Ada beberapa poin penting yang 

harus dikenal dalam sistem Merit, yaitu 

pengorganisasian perencanaan ASN 

didasarkan pada fungsi organisasi melalui 

analisis jabatan dan analisis beban kerja, 
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audit kepegawaian penyesuaian arah 

kebijakan nasional, kedua, rekrutmen 

berorientasi pada talenta terbaik, 

rekrutmen berbasis jabatan dan sertifikasi. 

Penerapan sistem merit dalam 

manajemen ASN merupakan salah satu 

hasil dari agenda reformasi birokrasi yang 

dicanangkan Presiden untuk menciptakan 

birokrasi yang lebih baik. Pemerintah 

Kabupaten Probolinggo telah melakukan 

upaya dalam meningkatkan penerapan 

aspek-aspek manajemen ASN berbasis 

sistem merit. Sistem merit menekankan 

pertimbangan dasar kompetensi bagi 

calon yang diangkat. Namun, dalam 

praktiknya, penerapan sistem merit di 

Indonesia masih dihadapkan pada 

sejumlah kendala yang harus diperbaiki 

oleh pemerintah, terutama dalam 

pelaksanaan strategi manajemen sumber 

daya manusia (MSDM) dikutip dalam 

(Chairiah et al. 2020:3).  

Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa penerapan sistem 

merit dalam manajemen ASN di 

pemerintah masih belum optimal, 

terutama di wilayah Indonesia bagian 

timur. Oleh karena itu, analisis 

keberlanjutan sistem merit pada proses 

rekrutmen ASN di Kabupaten 

Probolinggo tahun 2023 dapat 

memberikan masukan bagi pengembangan 

sistem merit dalam manajemen ASN di 

wilayah Indonesia.  Penerapan sistem 

merit dalam manajemen ASN yang 

berbasis pada transparansi dan objektivitas 

serta mengedepankan kompetensi dapat 

meningkatkan kualitas pelayanan publik. 

Dalam menjamin pelaksanaan sistem merit 

sebagai salah satu prioritas nasional 

pemerintah Indonesia, Komisi Aparatur 

Sipil Negara (KASN) sebagai Lembaga 

yang dibentuk berdasarkan Undang-

Undang No. 5 tahun 2014 memiliki peran 

penting untuk mengawasi penerapan 

sistem merit di Instansi Pemerintah. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Deskriptif kualitatif dalam 

rangka menganalisis keberlanjutan sistem 

merit pada proses rekrutmen Aparatur 

Sipil Negara (ASN) di Kabupaten 

Probolinggo. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena dapat memberikan pemahaman 

yang mendalam tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberlanjutan sistem merit 

serta dampaknya pada kebijakan 

rekrutmen ASN. Data primer yang 

digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik observasi partisipatif 

guna memahami secara langsung 

bagaimana sistem merit diterapkan dalam 
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praktek dilapangan.  Selain data primer, 

data sekunder juga diperoleh melalui 

analisis dokumen resmi terkait kebijakan 

rekrutmen ASN, peraturan daerah, dan 

laporan evaluasi sebelumnya. Data ini 

akan digunakan untuk mendukung 

analisis mendalam terhadap 

perkembangan sistem merit di Kabupaten 

Probolinggo dari waktu ke waktu. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

ALpalraltur Sipil Nega lral (ALSN) 

merupalkaln alktor utalmal dalla lm 

menggeralkkaln birokralsi pemerintalh 

dallalm menyelenggalralkaln tugals 

pemerintalhaln, pemba lngunaln daln 

pemberialn pelalyalnaln kepaldal publik. 

Sehinggal untuk mencipta lkaln ALSN yalng 

profesionall, berkinerja l tinggi, 

berintegritals daln netrall, pemerintalh 

menetalpkaln Undalng-Undalng No. 5 talhun 

2014 tentalng ALpalraltur Sipil Nega lral yalng 

merupalkaln pergalntialn dalri Undalng-

Undalng No. 8 Ta lhun 1974 daln Undalng-

Undalng No. 43 Talhun 1999. Unda lng-

Undalng No. 5 talhun 2014 merupa lkaln 

sebualh upalyal untuk mentralnsformalsikaln 

birokralsi pemerinta lh Indonesial dalri rule-

balsed burealucralcy menuju ke dyna lmic 

governalnce, sehinggal birokralsi 

pemerintalhaln berjallaln lebih fleksibel.  

Reformalsi birokra lsi berkalitaln 

secalral lalngsung paldal sektor kepegalwalia ln 

negalral. alpalraltur sipil nega lral merupalka ln 

sub sistem da lri birokralsi seca lra l 

keseluruhaln (Pralsojo 2010). Sehingga l 

proses pembena lhaln terkalit denga ln 

alpalraltur sipil nega lral halrus terus dilalkuka ln 

sallalh saltunyal dallalm proses seleksi Ca llon 

ALpalraltur Sipil Nega lral (CALSN). 

A. Mekalnisme Pela lksalnalaln Seleksi 

CALSN  

Proses pengaldalaln CALSN tida lk 

halnya l untuk kepentingaln jalngkal pendek 

sebalgali pemenuha ln kuotal ALSN, alka ln 

tetalpi jugal untuk kepentinga ln jalngka l 

palnjalng sebalgali bentuk investalsi alset 

(Simalnungkallit, 2008). seleksi ya lng 

dilalkukaln paldal sa lalt pengaldalaln pegalwa li 

menjaldi komponen da lsalr yalng halrus 

diperhaltikaln gunal menciptalkaln alpalraltur 

yalng berkompeten di da llalmnyal. Proses 

seleksi CALSN yalng dilalkukaln oleh balda ln 

yalng memiliki kewena lngaln mulali dalri  

penentualn kuotal dalri setialp instalnsihalmbal, 

penyebalraln informalsi (pengumuma ln) 

pengaldalaln CALSN, proses seleksi hingga l 

proses pengalngkaltaln menjaldi ALpalraltur 

Sipil Negalral halrus dilalkukaln denga ln  

detalil, tralnspalraln, aldil daln alkuntalbel. Ha ll 

tersebut sebalgali bentuk meminima llisir 

terjaldinyal tindalk kecuralngaln yalng 

dilalkukaln oleh oknum-oknum tertentu. 

Sallalh saltu bentuk doronga ln alkaln ha ll 
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tersebut ma lkal pemerintalh melallui 

Undalng-undalng no. 5 talhun 2014 

membentuk sistem merit da llalm proses 

pelalksalnala ln rekrutmen a ltalu pengaldalaln 

Callon ALSN yalng bertujualn untuk 

meningkaltkaln kinerja l birokralsi, 

menjaldikalnnya l lebih profesiona ll, daln 

lebih netrall. Hall ini dila lkukaln dengaln 

menghilalngkaln falktor-falktor seperti 

hubungaln personall altalu kedekaltaln dalla lm 

proses peningkaltaln kalrier altalu 

penempa ltaln jalba ltaln alpalraltur sipil nega lral. 

Dalla lm sistem ini, individu direkrut 

berdalsalrkaln prinsip-prinsip 

profesionallisme ya lng mencalkup 

kompetensi individu, independensi, 

netrallitals, produktivita ls, integritals, 

pelalya lnaln yalng primal, pengalwalsaln, daln 

alkuntalbilitals (ALndi Meyrinal 2016:13). 

B. Efektivita ls Sistem Merit da llalm 

Rekrutmen ALSN 

Rekrutmen ALSN merupalkaln sualtu 

proses dalsalr dallalm pembentukaln seleksi 

balgi palral CALSN, paldal malsal reforma lsi 

birokralsi membentuk konsep 

penyelenggalralaln rekrutmen ALSN dengaln 

menggunalka ln sistem da llalm jalringaln 

(dalring) dengaln peneralpaln pengaldalaln 

yalng tersistem pa ldal saltu pintu (single 

entry). Berda lsalrkaln UU Nomor 5 talhun 

2014 tentalng ALSN balhwal talhalp seleksi 

CALSN mengedepalnkaln sistem non-

diskriminaltif altalu yalng dalpalt disebut juga l 

dengaln penggunalaln sistem merit guna l 

memperoleh ALSN yalng optimall.   

 Peneralpaln sistem merit da lla lm 

malnaljemen ALSN merupalkaln sallalh saltu 

almalnalt utalmal dallalm Undalng-Undalng No. 

5 Talhun 2014. Dima lnal dengaln aldalnya l 

peneralpa ln dalri sistem merit ini diha lralpka ln 

mulali dalri proses penga ldalaln pegalwali, 

pengalngkaltaln pegalwali, mutalsi, promosi, 

penggaljialn, penghalrgalaln, daln 

pengemba lngaln kalrir dalri pegalwali itu 

sendiri didalsalrkaln paldal kuallifika lsi, 

kompetensi daln kinerjal pegalwali. Tujua ln 

penggunalaln sistem merit da llalm proses 

rekrutmen ALSN untuk mema lstikaln balhwa l 

SDM yalng alkaln menduduki sektor publik 

altalu pemerintalhaln aldallalh oralng-oralng 

yalng berkompeten daln memiliki kealhlia ln 

yalng berkuallitals. Malkal dalri itu sistem 

merit sebalgali bentuk penila lialn yalng 

dilalkukaln seca lral malndiri ditera lpkaln di 

berbalgali sektor pemerinta lhaln dalla lm 

bidalng malnaljemen kepega lwalialn, salla lh 

saltunyal seperti proses rekrutmen CALSN 

yalng dilalkukaln di Kalbupalten Probolinggo.  

Implementa lsi penggunalaln sistem 

merit di Kalbupalten Probolinggo tela lh 

berlalngsung denga ln balik dallalm beberalpa l 

alspek. Proses seleksi pega lwali didalsa lrka ln 

paldal prinsip-prinsip merit, ya lng mencalkup 

evallualsi kuallifikalsi, kompetensi, da ln 
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pengalla lmaln callon pegalwali. Halsilnya l 

aldallalh penerimalaln ALSN yalng memiliki 

laltalr belalkalng yalng lebih sesuali dengaln 

tuntutaln pekerjalaln. 

Selalin itu, Kalbupalten Probolinggo 

jugal telalh mengaldopsi pralktik-pralktik 

terbalik dallalm rekrutmen ya lng 

mengedepalnkaln tralnspalralnsi, 

objektivitals, daln alkuntalbilitals. Semua l 

CALSN mengikuti proses seleksi ya lng 

salmal, daln kriterial penilalialn yalng jelals 

diteralpkaln. Sehinggal menciptalkaln 

lingkungaln yalng aldil daln kompetitif di 

dallalm proses rekrutmen ya lng dila lkukaln. 

 

Galmbalr 1 Seminalr Desimina lsi Peneralpaln 

Sistem Merit 

 

Baldaln Kepegalwalialn daln 

Pengembalnga ln Sumber Dalyal Malnusia l 

(BKPSDM) Kalbupalten Probolinggo, 

bersa lmal dengaln Komisi ALpalraltur Sipil 

Negalral Republik Indonesia l (KALSNRI), 

mengaldalkaln penya lmpalialn informa lsi 

mengena li peneralpaln sistem merit da lla lm 

pengelolalaln alpalraltur sipil nega lral di 

lingkungaln Pemerinta lh Kalbupalten 

Probolinggo pa ldal talngga ll 23 ALgustus 

2023. ALcalral ini dialdalkaln di ALuditorium 

Maldalkalripural, Kalntor Bupalti 

Probolinggo, da ln dihaldiri oleh Peja lba lt 

Pimpinaln Tinggi Pra ltalmal, Sekretalris 

Dinals/Baldaln, Kepallal Balgialn palda l 

Sekretalrialt Daleralh, sertal palral Calmalt dalri 

seluruh Kalbupalten Probolinggo. 

Nalralsumber alcalral ini aldallalh ALsisten 

KALSN Bidalng Pengalwalsaln Wilalya lh 1, 

didukung oleh Tena lga l ALhli KALSN RI 

(BKPSDM, 2023). 
 

Kepa llal BKPSDM Kalbupalten 

Probolinggo ya lkni balpalk Huda ln 

Syalrifuddin menga ltalkaln balhwal “berha lralp 

algalr pesertal alcalral dalpalt memalhalmi da ln 

mengikuti peralturaln kepegalwalialn yalng 

telalh dikelualrkaln terkalit Palndualn Sistem 

Merit dallalm Malnaljemen ALpalraltur Sipil 

Negalral, sehinggal dalpalt menjalla lnkaln tugals 

daln talnggung jalwa lb merekal sebalga li 

Pegalwali Negeri Sipil denga ln balik”. ha ll 

yalng salma l jugal disalmpa likaln oleh Sta lf 

ALhli Bidalng Hukum, Pemerinta lhaln, da ln 

Pembalngunaln Kalbupa lten Probolinggo 

yalkni Balpalk ALgus Mukson yalng 

menjelalskaln balhwal “sistem merit a ldalla lh 

pendekaltaln daln ma lnaljemen dalla lm 

pengelolalaln alpalraltur sipil nega lral yalng 

berlalndalskaln paldal kuallifika lsi, 

kompetensi, daln kinerjal secalral aldil da ln 

objektif, talnpal memalndalng alspek politik, 

rals, walrnal kulit, algalma l, laltalr belalkalng, 
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jenis kelalmin, staltus pernika lhaln, usial, 

altalu kondisi fisik” (BKPSDM, 2023). 

Peneralpaln sistem merit da lla lm 

malnaljemen alpalraltur sipil nega lral yalng 

berfokus paldal prestalsi, daln kinerja l 

individu, penting untuk menca lpali tiga l 

fungsi utalmal alpalraltur sipil nega lral sesua li 

dengaln Undalng-Undalng Nomor 5 Talhun 

2014, yalitu sebalgali pelalksalnal kebija lkaln 

publik, pelalyaln publik, perekalt daln 

pemersaltu balngsal. Sistem merit ha lrus 

diteralpkaln secalral konsisten dallalm seluruh 

proses malna ljemen alpalraltur sipil nega lral, 

mulali dalri rekrutmen ALSN, penggaljialn, 

pengukuraln kinerjal, promosi, hingga l 

pengalwalsa ln. Hall ini halrus didukung oleh 

upalya l untuk memperkua lt integritals, 

morallitals, nilali-nilali algalmal, daln etika l 

ALSN. Hall tersebut untuk memperoleh 

ALSN yalng mengedepalnkaln nilali-nila li 

fundalmentall seperti alkuntalbilitals yalng 

balik, pelalyalnaln yalng balik, berkompeten, 

memiliki loya llitals yalng tinggi, 

aldalptalbilitals sertal kolalboraltif.  

Menurut ALgus Mukson sela lku 

Stalf ALhli Bidalng Hukum, Pemerinta lhaln, 

daln Pembalngunaln Kalbupalten 

Probolinggo meneka lnka ln balhwal “palda l 

talhun 2022 Kalbupalten Probolinggo 

mendalpaltkaln peringkalt Ka ltegori III 

(balik) dallalm peneralpaln sistem merit 

malnaljemen alpalraltur sipil nega lral, dengaln 

nilali 269,5 daln indeks 0,66” (BKPSDM, 

2023). 

Denga ln calpalialn daln tujualn dalri 

peneralpa ln sistem merit da llalm proses 

perekrutaln ALSN dalpalt disimpulkaln jika l 

tingkalt efektivitals sistem merit da lla lm 

perekrutaln ALSN dalpalt dika ltalkaln cukup 

efektif ditera lpkaln di Kalbupalten 

Probolinggo. Ka lrenal terdalpalt calpalia ln 

yalng didalpalt oleh pemerinta lh kalbupalten 

probolinggo dalla lm peneralpaln sistem merit 

yalng diteralpkaln dalri halsil kerja l salma l 

berbalgali sektor, sehingga l proses 

keberlalnjutaln sistem merit perlu terus 

dilalkukaln, meskipun tida lk dalpa lt 

dipungkiri jikal malsih terdalpalt talntalnga ln 

dallalm proses keberla lnjutaln sistem merit 

dallalm peneralpalnnya l.  

C. Talntalngaln Keberla lnjuta ln Sistem 

Merit 

Sistem merit ya lng diteralpkaln di 

Kalbupalten Probolinggo tela lh memberika ln 

kontribusi positif dallalm menja lgal kealdila ln 

daln profesiona llitals dallalm perekruta ln 

pegalwali negeri. Nalmun, seperti ha llnya l 

dallalm balnyalk sistem serupa l di berbalga li 

daleralh, sistem merit diha ldalpkaln palda l 

berbalgali talntalngaln yalng mempengalruhi 

keberlalnjutalnnyal. Sallalh saltu talntalnga ln 

utalmal aldallalh meningkaltnyal tuntutaln 

politik dallalm proses rekrutmen da ln 

promosi pegalwali negeri, yalng dalpa lt 
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menggalnggu objektivitals daln tralnspalralnsi 

dallalm penila lialn kuallifikalsi. Selalin itu, 

malsallalh aldministralsi ya lng rumit daln 

birokralsi yalng lalmbalt seringkalli 

menghalmbalt kelalnca lraln proses merit, 

yalng dalpalt menguralngi efisiensi sistem.  

Dalla lm menghaldalpi talntalngaln ini, 

Kalbupalten Probolinggo perlu terus 

mendorong prinsip-prinsip merit da ln 

reformalsi birokralsi, memalstikaln 

independensi da ln kealdila ln dallalm proses 

rekrutmen, sertal memperbaliki efisiensi 

aldministraltif gunal menjalgal keberlalnjutaln 

sistem merit ya lng penting ba lgi 

pembalnguna ln daleralh. Pema lhalmaln 

pegalwali tentalng sistem merit, Prinsip da ln 

kalidalh-kalidalh sistem merit perlu 

diintegralsikaln dalla lm progralm pelaltihaln 

daln pengembalngaln pegalwali yalng aldal di 

Kalbupalten Probolinggo. Pema lhalmaln 

pegalwali terkalit sistem merit ini 

merupalkaln salla lh saltu falktor yalng juga l 

mempengalruhi keberha lsilaln 

implementalsi sistem merit di ka lbupalten 

probolinggo. Proses pemiliha ln JPTP altalu 

pemilihaln kepallal dinals di tingkalt 

pemerintalh daleralh malsih belum 

terlalksalnal dengaln balik sesuali dengaln 

peralturaln perundalng-undalngaln. 

D. Upalyal Keberla lnjuta ln Sistem Merit 

Berdalsalrkaln Undalng- Undalng no 

5 talhun 2014 yalng merupalkaln balgialn dalri 

progralm reforma lsi birokralsi menja ldi alwa ll 

balgi pemerinta lh untuk melalkuka ln 

malnaljemen sumber da lyal alpalraltur negalra l 

yg berbalsis sistem merit da llalm upalya l 

meningkaltkaln profesiona llitals, netrallitals, 

integritals daln kinerjal alpalraltur sipil nega lra l 

(walwalnudin & sudalrno 2018). 

Kegialtaln ini sebalgali sallalh saltu upalya l 

dallalm meningkaltkaln peneralpaln ALspek-

ALspek Malnaljemen ALSN berbalsis sistem 

merit, Pemerinta lh Kalbupalten Probolinggo 

malsih memiliki ba lnya lk tugals dalla lm 

peneralpa ln malnaljemen ALSN berbalsis 

Sistem Merit.  Hall ini tentu menja ldi 

talntalnga ln tersendiri ba lgi Pemerinta lh 

Kalbupalten Probolinggo da ln menja ldi 

balha ln sertal memotivalsi dalla lm 

perencalnalaln malnaljemen ALSN yalng lebih 

balik untuk kedepa lnnyal. 

Pemerintalh Kalbupalten 

Probolinggo berkomitmen untuk terus 

mendukung pela lksalnalaln sistem merit 

sehinggal bisal berdalmpalk positif dalla lm 

ralngkal reformalsi birokralsi untuk terus 

berkolalboralsi daln bersinergi. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan pada penelitian ini, maka dapat 

ditarik kesimpulan, yaitu implementasi 

sistem informasi manajemen dalam 
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pelayanan adminduk berbasis digital 

dengan memanfaat website dan aplikasi 

lapak Pada Desa Sumber Lele, Kecamatan 

Kraksaan Kabupaten Probolinggo belum 

optimal berdasarkan kajian analisis teori 

implementasi kebijakan Edward III yang 

terdiri atas empat elemen, yaitu 

komunikasi, sumber daya, disposisi dan 

struktur birokrasi. Masih terjadi kendala 

kepada masyarakat yang akan mengkases 

untuk melkakukan proses pelayanan 

administrasi pembuatan surat-menyurat.  

Namun dari segi tingkat keefktifan 

dalam pelayanan sistem administrasi ini 

memberikan manfaat yakni aparat desa 

dapat mendata penduduk dengan lebih 

efektif dan efisien serta melakukan 

pencarian data dengan cepat melalui fitur 

pencarian yang disediakan. Diharapkan 

dengan adanya sistem informasi manajem 

ini dapat mempercepat proses pelayanan 

administrasi kependudukan dan 

meningkatkan efisiensi dalam pembuatan 

surat-menyurat. 

Adapun saran yang peneliti 

rekomendasikan yakni Sistem 

administrasi infromasi manajemen pada 

desa Sumber lele masih perlu 

ditingkatkan dan dikembangkan dalam 

pengelolaan sistem melalui peningkatan 

sumber daya operator dengn 

memberikan fitur-fitur yang lebih 

bervariasi untuk pembaruan data yang 

lebih efisiensi dalam membuat surat 

mengenai administrasi kependudukan.  
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